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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada sampel penelitian maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Economic Value Added (EVA) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Return yang diperoleh pemegang saham perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010.  
2. Market Value Added (MVA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Return yang diperoleh pemegang saham perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010.  
3. Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) secara 
simultan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return yang 
diperoleh pemegang saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
diberikan saran-saran berikut:  
1. Bagi Investor  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Economic Value Added 
(EVA) dan Market Value Added (MVA) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Return saham, sehingga investor maupun calon investor 
87 
  
 
 
disarankan tidak hanya mempertimbangkan analisis EVA dan MVA tetapi 
juga faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi Return saham. 
2. Bagi Emiten 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Economic Value Added 
(EVA) dan Market Value Added (MVA) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Return saham, sehingga perusahaan emiten disarankan 
menginformasikan nilai EVA dan MVA kepada investor maupun calon 
investor agar dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor internal lainnya 
yang kemungkinan mempengaruhi Return saham selain Economic Value 
Added dan Market Value Added , misalnya Return on Equity, Net Profit 
Margin, Return on Investment, dan Debt Equity ratio. 
b.  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor ekternal yang 
kemungkinan mempengaruhi Return saham, misalnya inflasi, suku bunga 
SBI, dan kurs valuta asing. 
c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih 
lama  dan sampel yang lebih banyak agar mendapatkan hasil yang lebih 
valid. 
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